BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1.

Ekstrak etanol daun Cayratia trifolia (Galing-galing) tidak
memiliki aktivitas antimikroba terhadap Candida albicans.

Nilai KHM dari ekstrak etanol daun Cayratia trifolia (Galing-
galing) terhadap Staphylococcus aureus yaitu pada konsentrasi 125
ppm dan nilai KBM pada konsentrasi 250 ppm.

Nilai KHM dan KBM dari ekstrak etanol daun Cayratia trifolia
(Galing-galing) terhadap Candida albicans tidak dapat ditentukan
karena pada uji aktivitas dengan metode difusi sumuran tidak
terdapat zona hambat di sekitar sumuran.

Golongan senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus pada ekstrak etanol daun Cayratia trifolia
adalah dari golongan polifenol dan golongan senyawa yang
memiliki aktivitas terhadap Candida albicans diduga adalah dari

golongan flavonoid.

5.2. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk dilakukan fraksinasi

ekstrak etanol daun Cayratia trifolia supaya dapat diketahui senyawa

metabolit sekunder yang aktif sebagai antimikroba yang selanjutnya dapat

dikembangkan menjadi sumber senyawa penuntun untuk sintesis senyawa

obat

baru.
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